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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan terhadap perkembangan industri

makanan ringan di Kelurahan Kampung Perak berdasarkan 4 variabel untuk melihat

perkembangan jumlah industri, jumlah tenaga kerja, jumlah produksi dan nilai omset

didapatkan 6 tipologi perkembangan industri yaitu sebagai berikut :

1. Industri Dengan Perkembangan nilai omset meningkat, jumlah produksi meningkat dan

jumlah tenaga kerja meningkat terdapat 13 nama industri yang termasuk dalam tipologi ini

yaitu Ladu Arai Pinang Rumah Tabuik, Ladu Ayang Isar, Ladu Bunda, Ladu Eti Batang,

Ladu One, Ladu Utiah, Ladu Arai Pinang Incim Ida, Ladu Arai Pinang Ida, Ladu Arai

Pinang Zahira, Ladu Ayang, Ladu Betra, Ladu Cayang Ipah dan Ladu Laudia. Tipologi ini

memerlukan pengembangan terkait bantuan modal agar industri ini lebih meningkatkan

jumlah produksinya, karena semakin banyak modal yang dimiliki pengusaha lebih

memudahkan dalam proses produksi.

2. Industri Dengan Perkembangan nilai omset meningkat, jumlah produksi menurun dan

jumlah tenaga kerja meningkat terdapat 1 nama industri yang termasuk dalam tipologi ini

yaitu Ladu Linda. Tipologi ini memerlukan pengembangan terkait produktivitas tenaga

kerja perlunya pembinaan untuk meningkatkan keterampilan tenaga kerja, serta untuk

meningkatkan jumlah produksi dapat dilakukan strategi pemasaran produk melalui sosial

media atau memanfaatkan teknologi seperti memasarkan hasil produksi melalui online

store seperti shoppe, toko pedia dan lainya.

3. Industri Dengan Perkembangan nilai omset tetap, jumlah produksi meningkat dan

jumlah tenaga kerja meningkat terdapat 2 nama industri yang termasuk dalam tipologi ini

yaitu Ladu Ane dan Ladu Mus. Tipologi ini memerlukan pengembangan terkait bantuan

modal agar industri ini lebih meningkatkan jumlah produksinya, karena semakin banyak

modal yang dimiliki pengusaha lebih memudahkan dalam proses produksi.

4. Industri Dengan Perkembangan nilai omset tetap, jumlah produksi meningkat dan

jumlah tenaga kerja tetap terdapat 1 nama industri yang termasuk dalam tipologi ini yaitu

Ladu Tabuik. Tipologi ini memerlukan pengembangan terkait bantuan modal agar industri

ini lebih meningkatkan jumlah produksinya, karena semakin banyak modal yang dimiliki

pengusaha lebih memudahkan dalam proses produksi.
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5. Industri Dengan Perkembangan nilai omset menurun, jumlah produksi meningkat dan

jumlah tenaga kerja menurun terdapat 1 nama industri yang termasuk dalam tipologi ini

yaitu Ladu Apok Nani. Tipologi ini memerlukan pengembangan terkait bantuan modal dan

mempertahankan kualitas produk yang dihasilkan agar memenuhi target pasar sehingga

nilai omset pun bertambah sebagai modal untuk kegiatan produksi berikutnya.

6. Industri Dengan Perkembangan nilai omset menurun, jumlah produksi meningkat dan

jumlah tenaga kerja tetap terdapat 1 nama industri yang termasuk dalam tipologi ini yaitu

Ladu Upik Munak. Tipologi ini memerlukan pengembangan terkait bantuan modal bagi

pelaku usaha, mempertahankan kualitas produk yang dihasilkan agar memenuhi target

pasar sehingga nilai omset pun bertambah sebagai modal untuk kegiatan produksi

berikutnya, untuk meningkatkan jumlah produksi dapat dilakukan strategi pemasaran

produk melalui sosial media.

5.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka rekomendasi atau saran yang dapat

diberikan yaitu perlunya penyediaan modal, pembinaan dan pelatihan kepada pelaku

industri dan tenaga kerja untuk meningkatkan produktivitas industri makanan ringan yang

ada di Kelurahan Kampung Perak agar perkembanganya meningkat. Industri makanan

ringan di Kelurahan Kampung Perak dapat dikembangkan oleh pemerintah dan masyarakat

untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat setempat karena industri ini dapat

menyerap tenaga kerja sehingga mengurangi angka pengangguran di kelurahan ini dan

dapat meningkatkan kontribusi Kecamatan Kampung Perak dalam sektor industri Kota

Pariaman.
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